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Received: postpartum period, and the baby being born are greatly influenced by the
January 31, 2024 mother's health. The consequences of anemia in preghant women include
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systems of medicine and health care that are not included in conventional

Keywords: medicine. This therapy aims to complement conventional medical treatment
Educational Media, and must be in accordance with applicable health values and laws. The aim
Complementary; Anemia, of the activity is to create complementary educational media to overcome
Pregnancy, Poster anemia in pregnant women at the Kotabaru Community Health Center.

Activities will be carried out in January 2024 involving pregnant women
and the community in the Kotabaru Community Health Center working
area. The result is that activities have been carried out by providing
education using poster media. Complementary implementation can be
continued to inform the public so that pregnant women can be independent
in maintaining their pregnancy and also have support from health workers
and the community.

Abstrak: Kondisi ibu saat hamil, melahirkan, masa nifas, dan bayi yang dilahirkan sangat dipengaruhi oleh
kesehatan ibu. Konsekuensi dari anemia pada ibu hamil mencakup risiko abortus, persalinan prematur,
hambatan pertumbuhan janin, peningkatan risiko infeksi, bayi lahir dengan berat rendah, serta komplikasi
lainnya seperti kesulitan saat persalinan, kelainan bawaan, dan risiko syok saat proses kelahiran. Terapi
komplementer merujuk pada berbagai sistem pengobatan dan perawatan kesehatan yang tidak termasuk dalam
pengobatan konvensional. Terapi ini bertujuan untuk melengkapi pengobatan medis konvensional dan harus
sesuai dengan nilai dan hukum kesehatan yang berlaku. Tujuan kegiatan untuk membuat media edukasi
komplementer mengatasi anemia pada ibu hamil di Puskesmas Kotabaru. Kegiatan dilakukan pada Januari 2024
dengan melibatkan ibu hamil dan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Kotabaru. Hasilnya bahwa kegiatan
sudah terlaksana dengan pemberian edukasi menggunakan media poster. Penerapan komplementer dapat
diteruskan untuk diinformasikan kepada Masyarakat agar adanya kemandirian ibu hamil untuk menjaga masa
kehamilannya dan juga adanya dukungan dari tenaga kesehatan dan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Ibu hamil adalah seseorang yang tengah mengalami proses kehamilan untuk
melahirkan keturunan. Kehamilan merupakan fase hidup yang krusial; oleh karena itu,
seorang ibu hamil perlu mempersiapkan dirinya secara optimal untuk mencegah masalah

kesehatan pada dirinya, bayi, dan proses kelahiran, salah satunya adalah anemia (Friscila et
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al., 2023). Anemia terjadi ketika jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin dalam
tubuh tidak mencukupi kebutuhan fisiologis. Tanda-tanda anemia muncul jika konsentrasi
hemoglobin berada di bawah 11,0 g/dl. Konsekuensi dari anemia pada ibu hamil mencakup
risiko abortus, persalinan prematur, hambatan pertumbuhan janin, peningkatan risiko infeksi,
bayi lahir dengan berat rendah, serta komplikasi lainnya seperti kesulitan saat persalinan,
kelainan bawaan, dan risiko syok saat proses kelahiran (Apriana et al., 2021; Y. P. Lestari &
Friscila, 2023).

Kondisi ibu saat hamil, melahirkan, masa nifas, dan bayi yang dilahirkan sangat
dipengaruhi oleh kesehatan ibu. Kehadiran komplikasi saat kehamilan seperti anemia, pre-
eklamsia, hipertensi, eklamsia, dan kelahiran prematur dapat memengaruhi proses persalinan,
menyebabkan komplikasi seperti distosia bahu, persalinan yang sulit, retensi plasenta, dan
kejang (Erlinawati & Parmin, 2020; M. Lestari et al., 2022). Komplikasi ini juga dapat
mempengaruhi kesehatan ibu pasca melahirkan seperti atonia uteri, sub involusi uterus, dan
perdarahan pasca persalinan. Kurangnya kesehatan ibu selama kehamilan dan persalinan juga
berdampak pada kesehatan bayi yang dilahirkan, menyebabkan komplikasi seperti asfiksia,
hipotermia, hipoglikemia, bayi lahir dengan berat rendah, dan ikterus neonatal. Hal ini juga
dapat memengaruhi keputusan ibu terkait penggunaan kontrasepsi setelah melahirkan
(Puspitaningrum, 2017).

Terapi komplementer merujuk pada berbagai sistem pengobatan dan perawatan
kesehatan yang tidak termasuk dalam pengobatan konvensional. Terapi ini bertujuan untuk
melengkapi pengobatan medis konvensional dan harus sesuai dengan nilai dan hukum
kesehatan yang berlaku (Jamilah et al., 2024; Maimunah et al., 2023). Terapi komplementer
biasanya mencakup penggunaan metode tradisional dalam konteks pengobatan modern, dan
menjadi alternatif bagi masyarakat yang mengalami efek samping atau biaya tinggi dari
pengobatan konvensional. Terapi ini juga dapat berperan sebagai pendukung dalam asuhan
kebidanan yang standar (Wijaksono et al., 2023).

Selama kehamilan, tubuh mengalami perubahan fundamental yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan janin. Hormon-hormon seperti somatomamotropin,
estrogen, dan progesteron yang dihasilkan oleh plasenta mempengaruhi perubahan tubuh
selama kehamilan. Kehamilan membutuhkan perawatan khusus karena memengaruhi
kesehatan ibu dan janin. Selama kehamilan, ibu mungkin mengalami berbagai keluhan yang
mengganggu aktivitasnya, mulai dari mual, muntah, pusing hingga nyeri tubuh, sesak napas,
dan gangguan tidur (Ante et al., 2026; Fitriana et al., 2024).

Beberapa jenis perawatan komplementer dan alternatif yang umum digunakan dalam
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bidang kebidanan antara lain akupunktur, aromaterapi, penggunaan obat-obatan herbal dan
homeopati, meditasi, terapi gerakan, kiropraktik, manipulasi osteopati, dan lain-lain. Terapi
komplementer sudah dikenal sejak zaman dahulu oleh nenek moyang bangsa Indonesia,
namun seiring perkembangan dunia kedokteran banyak masyarakat beralih ke pengobatan
konvensional (Munaeni et al., 2022). Pengobatan konvensional biasanya menggunakan obat-
obatan kimia untuk mengatasi penyakit dan gangguan kesehatan. Beberapa masalah yang
timbul dari pengobatan konvensional antara lain adanya efek samping karena obat berasal
dari bahan kimia dan biaya obat yang cukup tinggi. Dari permasalahan tersebut masyarakat
mulai kembali melirik terapi komplementer. Terapi komplementer adalah cara
penanggulangan penyakit yang dilakukan sebagai pendukung pengobatan medis
konvensional. Prinsip terapi komplementer adalah terapi yang diberikan sebagai pelengkap
dari standar asuhan pelayanan kebidanan yang berlaku (Novika et al., 2020).

Temuan permasalahan mitra adalah masyarakat mengetahui bahwa ada pengobatan
tradisional terhadap keluhan-keluhan kehamilan yang dialami oleh ibu. Namun belum
mengetahui kebenaran informasi tersebut ditinjau dari ilmu medis, sehingga masyarakat ragu
untuk memilih terapi komplementer. Tersedia banyak ragam bahan alam yang dapat

meningkatkan hemoglobin darah yang membantu mengatasi anemia.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada Januari 2024 di
wilayah kerja Puskesmas Kotabaru. Kegiatan ini berupa edukasi tentang komplementer utnuk
mengatasi anemia pada ibu hamil menggunakan media edukasi komplementer mengatasi
anemia pada ibu hamil di Puskesmas Kotabaru. Media edukasi yang diterapkan oleh tim
pengabdian adalah poster — poster

Kegiatan yang dilakukan pada pengabdian kepada masyarakat di Puskesmas Kotabaru
yaitu analisis situasi dan kebutuhan masyarakat saat ini untuk peningkatan kesehatan ibu dan
anak; penyampaian hasil temuan kepada masyarakat; peningkatan kesehatan ibu dan anak
dengan menyediakan media edukasi berupa poster untuk menarik dan meningkatkan
pengetahuan ibu hamil dan masyarakat; sosialisasi poster kepada masyarakat hingga evaluasi

kegiatan yang sudah terlaksana dan meningkatkan tingkat kesehatan ibu dan anak.

HASIL
Pengabdian kepada Masyarakat sudah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Kotabaru. Pada hari ditetapkannya sebagai waktu pengabdian, didapatkan kunjungan pasien

24 Jurnal Pengabdian Bidang Kesehatan- VOLUME. 2, NO. 1 MARET 2024



e-ISSN: 3031-0032; p-ISSN: 3031-0768, Hal 22-28

ibu hamil ke Puskesmas sebanyak 15 orang. Seluruh ibu hamil bersedia menjadi partisipan
kegiatan pengabdian.

Gambar 1.
Poster Edukasi

KOMPLEMENTER
KEHAMILAN

KONSUMSI EKSTRAK DAUN KELOR DALAM
MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN PADA IBU HAMIL

. .
nr._/f)\ \

o
Gambar 1 merupakan salah satu poster edukasi yang diberikan saat tim pengabdian

memberikan edukasi mengenai ragam tindkan komplementer yang dapat mengatasi anemia

pada masa kehamilan. Para ibu hamil dan masyarakat menerima dengan baik dan

DISKUSI

Anemia pada kehamilan yang disebabkan kekurangan zat besi mencapai kurang lebih
95%. Terjadinya peningkatan volume darah mengakibatkan hemodilusi atau pengenceran
darah sehingga kadar Hb mengalami penurunan dan terjadi anemia. Pengenceran darah
dianggap sebagai penyesuaian diri secara fisiologis dalam kehamilan dan bermanfaat bagi
wanita. Pertama —tama pengenceran itu meringankan beban jantung yang harus bekerja lebih
berat dalam masa hamil, karena sebagai akibat hidremia cardiac output meningkat (Retnorini
etal., 2017).

Anemia pada wanita hamil, dapat meningkatkan frekuensi komplikasi pada kehamilan
dan persalinan. Risiko kematian maternal, angka prematuritas, berat badan bayi lahir rendah,
dan angka kematian perinatal meningkat. Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar Hb yang
dicatat melalui lembar observasi telah diketahui kadar Hb pada masing-masing ibu hamil
menunjukkan bahwa Hb rata-rata ibu hamil kelompok eksperimen adalah 9,65 gr/dl, ibu
hamil mengalami anemia ringan. Sedangkan kadar hemoglobinkelompok kontrol adalah 9,82
gr/dl, ibu hamil mengalami anemia ringan. Umumnya ibu hamil dianggap anemia jika
kadarhemoglobin dibawah 11 g/dl atau hematokrit kurang dari 33%. Dalam praktik rutin,
konsentrasi Hb < 11 g/dl pada akhir trimester pertama, dan 10 g/dl pada trimester kedua dan
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ketiga diusulkan menjadi batas bawah untuk mencari penyebab anemia dalam kehamilan
(Kurniasih et al., 2017).

Konsumsi tablet tambah darah selama kehamilan merupakan program dari
penanganan anemia kehamilan.Tablet tambah darah dapat diperoleh ibu pada fasilitas
kesehatan ketika melakukan kunjungan kehamilan, kunjungan kehamilan yang tidak rutin
merupakan penyebab ibu tidak memperoleh pengetahuan serta tablet tambah darah dari
tenaga kesehatan. Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan yang rendah beresiko mengalami
kekurangan zat besi, sehingga tingkat pengetahuan tentang kekurangan zat besi yang rendah
dapat mempengaruhi perilaku kesehatan ibu hamil dan dapat menyebabkan asupan makanan
yang kurang zat besi (Anashrin et al., 2024).

Hal ini didukung dengan hasil yang didapatkan Satriawati (2021) bahwa
komplementer yang dapat meningkatkan hemoglobin yaitu. Setelah perlakuan, hampir
seluruhnya kadar hemoglobin ibu dalam rentang normal (> 11 g/dl; 96%). Sayur bening daun
kelor dapat membantu meningkatakan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. Perlu
penelitian lebih lanjut dengan skala besar tentang pengaruh daun kelor secara independen
terhadap kenaikan hemoglobin pada ibu hamil. (Satriawati et al., 2021).

Pendapat lain dari Kurniasih (2017) bahwa ada pengaruh pemberian puding kacang
hijau terhadap kadar Hemoglobin ibu hamil. (Kurniasih et al., 2017)

Dewasa ini banyak digunakan terapi komplementer dalam pelayanan kesehatan
khususnya pelayanan kebidanan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Dalam
menerapkan asuhan komplementer kepada pasien, bidan memiliki peran penting tidak hanya
pasif sebagai pemberi layanan namun juga dituntut untuk aktif dapat memberdayakan ibu
demi tercapainya kesehatan ibu dan anak. Partisipasi aktif bidan dalam memberdayakan ibu
diantaranya dengan menjelaskan kepada pasien baik ibu ataupun anaknya tentang jenis
pelayanan komplementer yang diberikan, fungsi dari terapi komplementer yang dilakukan,

caranya, keuntungan dan keterbatasan bahkan sampai degan efektifitas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan adanya poster
edukasi tentang ragam komplementer yang mengatasi anemia pada masa kehamilan.
Penerapan komplementer dapat diteruskan untuk diinformasikan kepada Masyarakat agar
adanya kemandirian ibu hamil untuk menjaga masa kehamilannya dan juga adanya dukungan

dari tenaga kesehatan dan masyarakat.
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